ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A
Match Terhadap Keterampilan Kolaborasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Kalor dan Termodinamika Kelas XI Di MA Ma’arif Udanawu Blitar” ini ditulis
oleh Zumaila Syafiqoh, NIM 1860211223045, Program Studi Tadris Fisika,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Nani Sunarmi, S.Si., M.Sc.

Kata Kunci : Kooperatif Tipe Make A Match, Keterampilan Kolaborasi, Hasil
Belajar

Rendahnya sikap kolaboratif dan hasil belajar siswa yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor dalam proses pembelajaran. Kurangnya kesempatan dalam
bekerja sama dalam kelompok, didominasi oleh tugas individu, serta penilaian
yang berfokus pada hasil individu yang menyebabkan rendahnya keterampilan
kolaborasi siswa. Selain itu hasil belajar yang rendah disebabkan oleh kurangnya
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dan gangguan antar siswa. Oleh
karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi dan dapat meningkatkan hasil belajar dengan
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui adanya pengaruh model
pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match terhadap keterampilan kolaborasi
siswa dan 2) Mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe
Make A Match terhadap hasil belajar siswa .

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan desain eksperimen semu (Quasi-Experimental Design) dengan desain
Non-equivalent control group design. Populasi penelitian mencakup seluruh
peserta didik kelas XI MA Ma’arif Udanawu Blitar yang berjumlah 624 siswa
yang dibagi menjadi 15 kelas. Pengambilan sampel dilakukan melalui teknik
purposive sampling, yang menetapkan kelas XI C sebagai kelas eksperimen
dengan jumlah 44 siswa dan kelas XI D sebagai kelas kontrol dengan jumlah 43
siswa. Pengumpulan data dilakukan secara komprehensif dengan menggunakan
tiga teknik utama, yaitu instrumen lembar observasi  untuk mengukur
keterampilan kolaborasi siswa, instrumen tes untuk mengukur capaian hasil
belajar, serta dokumentasi. Analisis data menggunakan uji normalitas,
homogenitas, dan uji Mann- Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan dua temuan: 1) Ada pengaruh signifikan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match terhadap keterampilan
kolaborasi siswa dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05; 2)
Ada pengaruh signifikan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
terhadap hasil belajar siswa yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,026 < 0,05. Berdasarkan kedua hasil pengujian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima, sehingga penerapan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match dapat meningkatkan keterampilan
kolaborasi dan hasil belajar siswa.
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ABSTRACT

This thesis entitled “The Effect of the Make-A-Match Cooperative Learning
Model on Collaborative Skills and Student Learning Outcomes in the Topic of
Heat and Thermodynamics for Grade XI at MA Ma’arif Udanawu Blitar” was
written by Zumaila Syafiqoh, Student ID 1860211223045, Study Program of
Physics Education (Tadris Fisika), Faculty of Education and Teacher Training
(Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan), State Islamic University Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, supervised by Nani Sunarmi, S.Si., M.Sc.
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Low levels of collaborative attitudes and student learning outcomes are
influenced by various factors in the learning process. The lack of opportunities for
working together in groups, dominated by individual assignments, and assessment
practices that focus on individual results have led to poor student collaboration
skills. In addition, low learning outcomes are caused by insufficient active
engagement in the learning process and disturbances among students. Therefore, a
learning model is needed that can improve collaboration skills and enhance
learning outcomes by implementing the Cooperative Learning Model of the Make
A Match type.

The objectives of this study are: 1) to determine the effect of the Make A
Match type cooperative learning model on students' collaboration skills, and 2) to
determine the effect of the Make A Match type cooperative learning model on
students' learning outcomes.

The research used a quantitative approach with a quasi-experimental
design, specifically a non-equivalent control group design. The study population
comprised all eleventh-grade students of MA Ma’arif Udanawu Blitar, totaling
624 students distributed across 15 classes. Sampling was carried out using
purposive sampling, designating class XI C as the experimental group with 44
students and class XI D as the control group with 43 students. Data were collected
comprehensively using three main techniques: an observation checklist to
measure students’ collaboration skills, a test instrument to measure learning
achievement, and documentation. Data analysis included tests for normality and
homogeneity and the Mann—Whitney test.

The study produced two findings: 1) There is a significant effect of the
Make-A-Match cooperative learning model on students' collaboration skills, with
a two-tailed significance value of 0.000 < 0.05; 2) There is a significant effect of
the Make-A-Match cooperative learning model on students' learning outcomes,
indicated by a two-tailed significance value of 0.026 < 0.05. Based on these two
test results, the null hypothesis was rejected and the alternative hypothesis
accepted, so the implementation of the Make-A-Match cooperative learning
model can improve students' collaboration skills and learning outcomes.
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